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PENDAHULUAN

A. Latar Bdlakang Masalah
Rokok sudah lama dikend dan tampaknya menjadi bagian dai  kehidupan

seseorang yang mutlek atau berkada harus dilakukan. Misdnya, merokok pada waktu
volume pekerjaan penuh, merokok pada wektu sdesa mekan, dan merokok pada
waktu pikiran sedang kaut. Merokok, menurut seorang perokok dapat menimbulkan
aspek-aspek  pakologis agpdagi perokok tersebut sedang mengdami suatu  masdah.
Merokok dapat menimbulkan rasa tenang, juga bila sedang menghadgpl dtuas yang
tegang. Merokok juga dapat menimbulkan rasa percaya diri, dapat menimbulkan rasa
nikmat. Beribu-ribu orang pada dewasa ini menjadi perokok berat, bukannya karena
pilihean mdankan karena mereka tidak dapat menghentikan merokok. Mereka terus
menerus merokok  sebab meeka  sudeh  terikat  ddam  suatu kebiassan  den
ketergantungan. Sementara itu, mash banyak orang muda beranggapan  bahwa
seorang yang merokok akan kedihatan lebih jantan. Pada mulanya, mereka merokok
hanydah mengis waktu luang, ikut-ikutan, dan rasa ingin tahun, lama kdamaan hd
tersebut menjadi suatu kebiasaan.

Dewanti (ddam Manggda, 2002) mengatskan bahwa kebiassan merokok
udah dmua sgak nenek moyang, dan merupekan kebudayaan orang Indian di
bdahan benua Ameika, yang kemudian menyebar ddam kehidupan kdompok
lainnya, ldu ke sduruh dunia Kebiassen merokok tidek didomines oleh laki-laki dan

usa tetentu, melainkan tidak terbetas pada usa muda aaupun tua, laki-laki m aupun
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perempuan. Kebiasaan merokok ini meningkat sgak usa perang dunia Il, terutama
melanda hegara-negara yang sedang berkembang, bahkan sgjak kriss moneter.

Menurut Khorida (2002) umur mula merokok kurang dai 20 tahun
cenderung meningkat dan  lebih dari separuh perokok mengkonsums lebih 10 batang
per hai, bahkan yang beumur 1014 tahun sudah sebesyr 305% yang
mengkonsumg  lebih 10 batang per hai di antaranya 2,6% yang mengkonsums |ebih
20 batang per hai. Hd ini dgoa menjadi bom waktu pada 25 tahun yang akan
datang, mengingat timbulnya penyakit seperti kanker berhubungan dengan lamanya
merokok dan banyaknyarokok yang dikonsums.

Pada umumnya, perilaku merokok dimula pada mesa remga karena remaja
mengdami masa pedihan dai andkeanak ke dewasa Sdah sau  kecenderungan
remga pada mesa ini addah mencoba ha-hd baru dan modern (Monks dkk, 1996).
Begitu juga dengan meokok, yang pada awdnya hanya ingin @ mencoba
menghisgonya pada akhirya berkembang menjadi  pengguneen yang tetap (Ingght,
2003).

Sudi-gudi  menydidiki dasan menggpa remga pria mula meokok den
menyimpulkan bahwa yang menjadi dasan menggpa remga pria mula merokok
addah gkap dan norma-norma sosd. Berkenaan dengan norma-norma sosd, hesl-
hadl rist saga jeas, remga pria mula merokok karena pengaruh lingkungan
sogd, temateman, orang tua saudaa kandung dan media (Smet  ddam
Widianingsih, 2001).

Seorang remga pria dgpat dikatakan sebaga perokok berat yatu gpabila
remga tersebut menghisgp 20 batang rokok ddam sehai. Seorang remga pria

dikatakan ssbaga perokok sedang yatu gpdbila remga terssbut menghisspp 514



batang rokok ddam sehai. Seorang remga pria dikatakan sebaga perokok ringan
yatu gpabila remga terssbut menghisgp 1-4 batang rokok ddam sehai. Seorang
remga pria dikatakan bukan perokok yatu agpabila remga terscbut tidek pernah
merokok satu batang rokok sama sekdi (Smet ddam Widianingsh, 2001).

Ketika seseorang sudah mula masuk di Perguruan Tinggi, dan memasuki
awva dewasa awd, sebagian besar dai mereka sebdumnya sudah merokok  aktif
ketika di sekolah menengah aas. Perilaku merokok itu akan terus berlanjut dan bisa
membahayakan kesehaianya di masa yang ekan daang sata bisa menghambat
kelangsungan sudinya

Sdiawan (2004) yang medakukan penditian pada 379 orang mahesiswa pria
Diploma tiga STMIK AKAKOM Yogyakata Fekultas Teknik Informatika Komputer
menunjukkan bahwa mahassva yang merokok berjumlah 108 orang (285%) dan
ssaya bejumlah 271 orang (71,5%) mahesswa yang tidek merokok. Dengan
meiha hasl penditian menunjukkan mahassva yang meokok karena untuk
mengurangi  perasaan negdif, misdnya hila ia marah, cemas, gedisah, rokok dianggap
sebaga penydama dan ada juga dasan mahedswva yang menggunekan rokok hila
perasaan tidek enak terjadi ddam dirinya, sehingga terhindar dari perassan yang lebih
tidek enak.

Menurut Suyjudi  (2001) hedl rist tentang rokok yang dilakukan Badan
Kesshatan PBB (WHO) memeparkan bahwa, 3 dai 4 (sekitar 75%) pria dan 5%
perempuan di Indonesa addah perokok. Di AS surve di tahun 1991, sekitar 26%
penduduk dewasa pencandu rokok, sedangkan di negara lain, persentase perokok
lebih tinggl. Akhir-akhir ini, d negara mgu tdah tejadi penurunan konsums  rokok,

seperti di Inggris berkurang 25%, di AS dan Kanada 9%, dan Audtrdia 6%.



Ironisnya justru di  negaanegaa mikin  dan  berkembang, termasuk
Indonesia, terjadi peningkatan. Pertumbuhan konsums  rokok Indonesa terpest di
dunia Konsums rokok di Indonesa terutama untuk perokok pemula tumbuh pding
pesst di dunia Adgpun persentase konsums rokok tersebut, yakni 44% perokok uda
10 - 19 tahun dan 37% usa 20 - 29 tahun. Berdasarkan hedl penditian yang
dilakukan Srat (2001) prevdend peokok semekin lama semekin meningkat
terutama perokok laki-laki. Sampd addah responden yang berumur 10 tahun aau
laki-laki maupun perempuan dari 27 propind di Indonesa Daa dai  sampd ini teah
dipaetimbangkan dengan inflation factor, sehingga hagl andiss merupakan
perkiraan pada populas. Hasl andiss menunjukkan bahwa prevdens  perokok
secara nadond  sekitar  27,7%. Prevdens perokok ini khususwya peda  laki-leki
mengdami  kenalkan dibanding tahun 1995 dari 51,2% menjadi 54,5%. Sedang peda
perempuan sedikit menurun yatu 2% pada téhun 1995 menjadi 1,2% tehun 2001
Prevdens mantan perokok rdatif kecil bak secara kesduruhan (2,8%) maupun pada
laki-leki aau perempuan (5:3% pada laki-laki dan 0,3% pada perempuan). Prevdens
perokok ini  bebending tebdik dengen tingkat pendidikan. Pada laki-l&ki  yang
berpendidkan SD ke bawsh skitar 748%, SLTP 709%, SMU 615% dan
akademi/perguruen  tinggi 44,2%. Di dagrah perdessen lebih banyak dibanding di
perkotaan. Untuk itu promos pendidiken kesehaan harus disesuakan dengan budaya
masyarakat setempat dengan memaka media yang ada.

Keberhadlan seseorang ddam usshanya untuk tidak merokok ditentukan olen
sgauh mana nia (intend) untuk berhenti (Muchtar, 1980). Usaha untuk berhent
meokok akan da-9a gpabila tidek didesari olen niad seseorang untuk  melakukan

sesuau yang bersfa kessgeraan dan kesigpan terhadgp suatu perilaku yang akan



dilakukan seseorang. Intens  digambarkan sebaga mediaor antara Skgp  dengan
perilaku  oedfik, sehingga dismpulken intens  meupekan fektor yang lebih  bak
daripada skap terhadap perilaku (Ajzen dan Fishbein, 1975).

Menurut Ajzen dan Madden (ddam Smet, 1994) intens dipengaruhi dleh tiga
faktor. Pertama, faktor persond yatu Skgp seseorang terhadap redisas  perilaku
ddam dgtuas tetentu. Kedua, norma subyektif merupakan norma-norma sosd yang
berpengaruh terhadap individu. Ketiga, addah efikas diri, yaitu keyakinan seseorang
akan kemampuannya melakukan suatu perileku. Skap merupakan  kecenderungan
untuk  berperilaku.  Sehubungan dengan  intens  berhenti  merokok  ketiga  faktor
tersebut ikut mempengaruhi.

Norma subyektif berkaitan dengan motif sosd, berhubungan dengan minat
aau kenginen individu untuk berhenti meokok karena orang lan aau  untuk
memperoleh penghargaen dari orang lan di lingkungan sekitamya. Dukungen sosd
bisa meningkakan intens individu untuk berhenti meokok. Dukungan sosd
terssbut berupa pemberian hiburan, perhatian, penghargean atau bantuan yang akan
diterima seseorang dai orang lan aau kdompoknya (Cobb dkk. ddam Sarafino,
1991). Dukungan sosd  juga dapat  dipeoleh  dengan  pemberian  semanga,
kepercayaan, keyakinan, kesempatan untuk berceritay meminta  pertimbangan,
bantuan maupun nasehat guna mengatas permasalahan yang dihadapi

Individu membutuhkan dukungan sodd  untuk  bebaga  pesodan yang
dihadgpinya Menurut Gottliebh (ddam Smet, 1994) dukungan sosd tediri  dari
informas atau naschat verbd aau non verbd. Bantuan nyata yang diberikan karena
keskraban dengan seseorang atau didgpat karena  kehadiran orang lan  dapat

mempunya manfaat emosond atau efek perilaku bagi penerima



Menurut Fudler (Hatanti, 2002) dukungan sogd  dgoa menimbulkan
penyesuadian yang bak ddam perkembangan kepribadian individu. Dukungan sosd
memberikan perasaan berguna pada individu karena individu merasa dirinya dicnta
dan diteima Dukungan yang diterima akan memiliki ati bila dukungan itu
bermanfaat dan sesual dengan Situas yang ada.

Dukungan so3d bisa didgpakan dari bebaga sumber. Menurut Goldberger
dan Benitz (Sukinah, 1999) dukungan sosd bersumber antara lan:  orangtug,
saudara kandung, anak-anak, kerabat, pasangan hidup, sahabat, rekan kerja, aau juga
dai tetangga Dukungan terssbut biasanya diinginkan  dai  orang-orang  yang
dgnifiken seperti kduarga, saudara, guru, dan teman, dimana memiliki  dergat
keterlibatan yang era. Dukungan sosd merupakan pemberian  hiburan, perhatian,
penghargaan atau bantuan yang diterima seseorang dari orang lain atau kelompoknya

Dai uraan di aas dgpat diketahui bahwa merokok memiliki dampak-dampek
negtif yang membahayakan bagi kondis fisk, dan hampir semua perokok
mengetahui  bahwa merokok merugikan kesehatan, membahayakan kesehatan orang
lan sebaga perokok pedf. Perokok sendiripun tidek suka bila anak-anak  dan
kdluarga mereka merokok, dan para perokok juga tahu bahwa labe peringatan bahaya
merokok dimeksudkan untuk memberi informes  kepada konsumen rokok  tentang
bahaya merokok bagi kesehatan.

Individu yang menerima dukungan sosd juga tergantung pada susunan dan
druktur  jaringan sodd, bagamana hubungan mereka ddam  kduarga  dan
masyarakat. Hubungan ini dgpat bervarias ddam kuantitas dan kuditas. Seseorang
yang mempunya jaingan sodd agek tinggl kemungkinen mempunya  kesempatan

untuk menerima dukungan sosd lebih banyak. Seseorang yang merasa dirinya dapat



diterima keberadaannya, didnta dan dibutuhkan, sdan itu lingkungan yang tidak
menerima perilaku merokok akan membentuk persepd bersama tentang 99 negaif
merokok dan akan mempengaruhi orang merokok untuk  mengubah  pandangannya
tentang merokok.

Dukungan sodd  berpaan  penting ddam  menentukan dan  mengarahkan
perilaku individu. Individu yang merokok dihargpkan dgpat menghentiken perilaku
merokoknya setdlah menerima dukungen sosad bak  dai kduarga maupun teman
teman ddam lingkungan soSadnya Peranan penting tersbut  ditunjukkan dengan
kenyaaan bahwa sdtigp individu sddu berussha memperoleh kessimbangan ddam
dirinya Segda macam bentuk dukungan sosd dgpat membantu bertahan terhadap
tekanan sogd yang ada Dukungan sogd dihargokan mampu menunjang seseorang
medui tindekan yang bersfa membantu dengan mdibatkan emod, pemberian
informad, bantuan materi dan penilaan pogtif pada individu aas ussha yag teah
dilakukannya Dukungan sogd inilah nati yang dihargpken  membantu  individu
memiliki intens yang tinggi untuk menghentikan kebiasaan merokok.

Fenomena-fenomena di a@as mendorong penditi  untuk merumuskan masaah
ddam penditian gpoekah ada hubungan antara dukungan sosd terhadep intens
berhenti merokok pada mahasswa? Dengan rumusan maesdah  terssbut  pendit
mengadekan penditian  untuk mengkgi secara empirik  dengan mengambil  judul:
Hubungan anttara Dukungan Sosa dengan Intend  Behenti Merdkok pada
Mahasiswva

B. Tujuan Penditian

1 Untuk mengetahui hubungan attara dukungen soda  dengan intens  berhert

merokok pada mahasiswva



2. Untuk mengetahui sebergpa besar sumbangan aau peranan  dukungan sosd
terhadap intens berhenti merokok pada mahasiswva
3. Untuk mengetahui tingkat dukungan sosd

4. Untuk tingkat intens berhenti merokok pada mahasisva

C. Manfaat Pendlitian

1. Bagi subjek penditian, khususnya Mahasswa Fakultas Ekonomi Universitas
Muhammadiyah Y ogyakarta
Dihargpken penditian ini dgpat dipska sebaga bahan  petimbangan ddam
membangkitkan kesadaran bagi konsumen (para perokok) akan bahaya merokok
bagi kesehaan dan dgpat mengubah kebiasaan merokok dengan mengoptimalkan
dukungan sosd.

2. Bag orangtua Mahasswa Fakultas Ekonomi Universtas Muhammadiyah
Y ogyakarta
Hadl penditian it membeikan informes mengena dukungan sosd  dengan
intend  berhenti merokok pada mahasswa, dan akibat-akibat yang ditimbulkan
dai  perilsku meokok, dengan demikian orangtua  dihargpken  dgpat
mempertimbangkan bagamana upaya yang pelu dilakukan agar anak  tidek
merokok.

3. Bagi pimpinan produsen atau perusahaan rokok
Hasl penditian i menberikan sumbangan pemikiran mengena  bahayanya
rokok bagi kesehatan, sehingga mampu memproduks rokok dengan kandungan

za kimia sminimd mungkinek sdan itu hasl  penditian  ini memberikan



gambaran sebergpa besar peran dukungan sosd dengan intens berhenti merokok
pada mahassva

4. Manfaat bagi pemerintah dan Yayasan Lembaga Konsumen Indonesa
Dihargokan penditian ini dapat dipeka sbaga perlindungan kepada  konsumen
akan bahayanya merokok, dan dapat digpeka ddam pengambilan kebijakan
untuk perlindungan kepada konsumen (para perokok)

5. Bagi penditi sdanjutnya yang tertarik dengan tema yang sama
Hasl penditian ini dapat dijadiken sebaga acuan aau pengembangan penditian
sanjutnya, khususnya yang berhubungan dengan dukungan sodd dengan intens
berhenti merokok pada mahassva.

6. Bagi [Imuwan Psikologi
Hasl penditian il memberikan sumbangan informas dan wacana pemikiran
untuk pengembangan ilmu  pengetahuan pskologi  khususya yang berkatan
dengan dukungan sosd dengan intens berhenti merokok pada mahasisva.

7. Bagi Fakultas Pskologi
Hasl penditian ini memberiken kontribus dan perbendaharaen penditian ilmiah
khususniya mengena dukungan sosd  dengan intens  berhenti merokok  pada

mahasisva





